BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Bab ini memaparkan hasil penelitian pengembangan trilingual booklet
melalui delapan tahapan adaptasi metode R&D oleh Borg & Gall (1983:775) yang

dilaksanakan mulai dari pengumpulan informasi hingga penyebaran produk. Hasil

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Penelitian dan Pengumpulan Informasi

Pada tahap ini, penulis menggunakan dua teknik pengumpulan data,
yaitu analisis dokumen dan observasi yang diuraikan sebagai berikut:

a. Analisis Dokumen

Penulis memperoleh dokumen lembar penjelasan set menu

washoku dari karyawan senior Hotel The Park Jodogahama,

kemudian menganalisisnya untuk memperoleh informasi terkait

jenis tableware, komponen hidangan, dan urutan penyajian. Selain

itu, penulis juga menelusuri definisi dan pengertian penyajian set

menu washoku melalui dokumen resmi MAFF dan berbagai sumber

lainnya sebagai referensi pendukung. Data yang diperoleh kemudian

dipilah dan dianalisis untuk mendukung pengembangan produk.
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Gambar 4.1 Hasil analisis dokumen set menu
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b. Observasi
Selanjutnya, observasi dilakukan melalui keterlibatan

langsung penulis dalam kegiatan operasional di Departemen Food
and Beverage Service Hotel The Park Jodogahama, di mana penulis
mengamati penjelasan karyawan hotel terkait penyajian set menu
washoku serta turut terlibat dalam proses penataan set. Melalui
kegiatan ini, penulis memahami secara lebih mendalam alur
penyajian dan standar yang diterapkan. Hasil dari observasi tersebut
kemudian didokumentasikan melalui pengambilan gambar set
washoku yang disajikan, di mana data visual tersebut digunakan

sebagai acuan pembuatan ilustrasi dalam booklet.

Gambar 4.2 Hasil observasi

2) Perencanaan
Tahap ini berfokus pada pengembangan booklet. Booklet ini

dirancang sebagai media pembelajaran visual, sehingga penyajiannya dibuat
sangat ilustratif untuk membantu pembaca memahami materi dengan lebih
mudah sekaligus meningkatkan daya ingat. Berdasarkan hasil riset,
observasi, dan dokumentasi pada tahap sebelumnya, penulis
mengidentifikasi berbagai kendala yang dialami peserta internship di Hotel
The Park Jodogahama dalam praktik penyajian set menu washoku. Oleh
karena itu, booklet ini dikembangkan sebagai panduan yang sistematis dan
mudah dipahami, khususnya dalam mengenali jenis ftableware serta

komponen hidangan yang disajikan dalam satu rangkaian set menu.
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3)

Untuk memperkuat aspek visual, seluruh ilustrasi dalam booklet
dibuat secara mandiri oleh penulis dan bantuan pihak ketiga berdasarkan
dokumen set yang diperoleh dari hotel. Proses pembuatan ilustrasi
menggunakan aplikasi ibisPaint. Selain itu, penulis juga memanfaatkan
berbagai sumber literatur yang relevan sebagai landasan dalam proses
pengembangan produk ini.

Sumber literatur yang akan digunakan oleh penulis adalah dokumen
resmi MAFF, yaitu The Washoku Way (n.d.), The Food of Japan “Culinary
Delights for the Body and Soul” (n.d.), 10 Great Taste of Japan (n.d.).
Dengan menggabungkan sumber-sumber tersebut, penulis berupaya
menyajikan informasi yang akurat dan bermanfaat bagi pembaca.

Pengembangan Bentuk Awal Produk
Dalam proses pengembangan bentuk awal booklet ini, penulis

menetapkan beberapa tahapan utama sebagai berikut:
a. Menentukan Sampul Booklet

Penentuan sampul booklet dimulai dengan tampilan judul,
yaitu “Washoku+: Jodogahama Park Hotel Edition”. Judul ini dipilih
berdasarkan spesifikasi isi booklet mengenai penyajian set menu
washoku untuk peserta internship di Hotel The Park Jodogahama.
Selain itu, terdapat ilustrasi 4ot pot khas Jepang sebagai ikon bahwa
booklet ini berisi penjelasan set menu Jepang. Di bagian kiri atas
terdapat logo dan identitas Sekolah Vokasi Bahasa Asing Terapan
Universitas Diponegoro, sedangkan di bagian kanan atas
ditambahkan tagline dalam bahasa Inggris “Explore the harmony of

taste, presentation, and culture in every dish” dan bahasa Jepang /4
DWORTIEER Y, FIR&IZIE 5D Z 2 A yang berfungsi

membangun suasana dan branding.
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¢ SEKOLAH VOKASI ¢ :
5@ BAHASA ASING Explore the harmony of taste,
it TERAPAN presentation, and culture in

every dish.

WASHOKU+

Jodogahama Park Hotel Edition
Trilingual Booklet for Interns
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Gambar 4.1 Sampul Booklet

b. Menyusun Daftar Isi Booklet

Daftar isi booklet mencakup pengenalan washoku, profil
Hotel The Park Jodogahama, dan enam set menu washoku yang akan
disusun sebagai materi pembelajaran. Pemilihan set menu ini
berdasarkan klasifikasi tanggung jawab peserta internship di Hotel
The Park Jodogahama. Klasifikasi tersebut adalah Set Rombongan
A, Set Rombongan B, Set Kaiseki Premium, Set Kamar Ramah
Peliharaan, Set Sarapan Kunjungan Studi, dan Set Makan Malam

€S
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Kunjungan Studi.
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Gambar 4.2 Daftar Isi Booklet

c. Menentukan Materi

Setelah menyusun daftar set menu, penulis menentukan

macam-macam materi yang akan ditampilkan dalam booklet. Materi-

materi tersebut meliputi:

1.

[lustrasi

[lustrasi yang ditampilkan berupa visualisasi penyajian set menu
washoku. llustrasi tersebut meliputi jenis fableware dan
komponen hidangan.

Deskripsi

Berisi penjelasan mengenai kegunaan set menu, jenis tamu yang
sesuai, musim penyajian, jumlah hidangan dalam set, serta
kategori harga dari masing-masing set menu.

Jenis Set Menu

Menjelaskan jenis set menu washoku yang ditampilkan dalam
booklet. Terdiri dari enam set, yaitu Set Rombongan A, Set
Rombongan B, Set Kaiseki Premium, Set Kamar Ramah
Peliharaan, Set Sarapan Kunjungan Studi, dan Set Makan
Malam Kunjungan Studi. Bertujuan agar pembaca dapat

mengenali perbedaan dari masing-masing set menu.
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4. Jenis dan Fungsi Tableware
Meliputi penjelasan nama tableware, bentuk dari tableware
yang disertakan ilustrasi, dan fungsi penggunaannya dalam
penyajian setiap set. Bertujuan agar pembaca memahami
kegunaan masing-masing peralatan makan.
5. Nama Komponen Hidangan
Mencantumkan nama setiap komponen hidangan yang terdapat
pada set menu, sehingga pembaca dapat lebih mudah mengenali
dan mempelajari nama-nama hidangan Jepang yang disajikan
dalam set.
d. Menerjemahkan Isi
Selanjutnya adalah proses menerjemahkan isi materi ke
bahasa Inggris dan bahasa Jepang. Dengan tujuan meminimalisir
kesalahan tata bahasa, penulisan, dan makna, penulis menggunakan
dua alat bantu penerjemahan, yaitu DeepL untuk menerjemahkan
deskripsi dalam bahasa Indonesia ke bahasa Inggris dan bahasa
Jepang, serta Takoboto untuk pengecekan ulang huruf kanji dan
penambahan furigana.

e. Membuat Desain
Sebelum mulai mendesain, penulis mempertimbangkan

beberapa pilihan tata letak yang sesuai agar memudahkan pembaca
dalam membaca materi dalam tiga bahasa dan tetap fokus dengan
konten ilustrasi yang ditampilkan. Kumar & Naaz (2023)
menyatakan bahwa struktur dasar dari setiap desain terdiri dari
berbagai unsur dan prinsip yang bersatu membentuk sebuah desain
yang unik. Berbagai unsur dan prinsip itu adalah garis, warna, bentuk,
tekstur, dan nilai. Hal-hal tersebutlah yang membantu penulis dalam
menyusun desain yang menarik dan memudahkan penyampaian
materi.

Desain booklet ini disusun berukuran A5 (21 cm x 14,8 cm)

dengan orientasi landscape. Dalam proses pendesainan, penulis
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menggunakan dua aplikasi secara bersamaan. Seluruh ilustrasi dan
elemen visual dalam booklet digambar secara manual menggunakan
aplikasi IbisPaint pada perangkat smartphone dengan bantuan stylus
pen, dan dikerjakan secara kolaboratif oleh penulis bersama pihak
ketiga. Ilustrasi yang telah selesai kemudian diekspor dan
diintegrasikan ke dalam tata letak yang disusun menggunakan
aplikasi Canva. Canva digunakan khusus untuk mengatur komposisi
halaman, penempatan teks trilingual, dan pengaturan tipografi.
Seluruh halaman dirancang dari awal tanpa menggunakan template
maupun aset bawaan Canva.

Langkah berikutnya adalah pemilihan jenis huruf dan palet
warna. Penulis menggunakan jenis huruf dan palet warna yang sama
di seluruh halaman isi untuk menciptakan kesan visual yang
konsisten. Untuk pembedaan jenis huruf pada judul, subjudul, isi teks,
dan furigana, penulis menggunakan tiga jenis huruf yang berbeda.
Untuk ukuran yang digunakan menyesuaikan isi dari materi yang
ditampilkan. Meskipun tata letak tiap set menu berbeda, pemilihan
jenis huruf, palet warna, dan tata letak antartigabahasa tetap sama
untuk memperhatikan konsistensi dan kerapian isi booklet. Berikut

jenis-jenis huruf yang digunakan oleh penulis:

Judul dan subjudul pada halaman sampul dan overview

T 2 1A ° TYBEO PEIEY

Gambear 4.3 Jenis huruf judul dan subjudul pada halaman awal

Judul dan isi teks pada halaman utama

0 = Times New Roman

Gambar 4.4 Jenis huruf judul dan isi pada halaman utama
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Furigana

¥ <t A ~ Noto Serif

Gambear 4.5 Jenis huruf untuk furigana

Untuk pemilihan warna, booklet ini menggunakan warna
krem terang sebagai latar belakang keseluruhan booklet. Warna ini
dipilih karena memiliki kesan cerah dan nyaman dilihat, serta
mudah untuk dipadukan dengan berbagai warna lainnya. Warna
dapat menambah tingkat keindahan estetika dan energi pada desain
kita, serta dapat menyampaikan emosi (Gogel (2016) dalam Kumar
& Naaz (2023)). Berdasarkan pernyataan tersebut, pemilihan palet
warna yang tepat untuk booklet ini dapat menambah tingkat estetika
dan energi positif bagi pembaca. Oleh karena itu, selain
menggunakan warna krem, penulis juga menerapkan palet warna
yang terinspirasi dari empat musim di Jepang, yaitu musim dingin,
musim semi, musim panas, dan musim gugur. Warna-warna
dominan dari setiap musim dipilih dan disesuaikan menjadi nuansa

pastel untuk menciptakan kesan modern. Palet warna yang

digunakan adalah sebagai berikut:

#FEF9F3 #F0D4D0 #D3B36E

#BF8F4E #C89A8C

Gambar 4.6 Palet warna booklet

Untuk desain cetak booklet, penulis memutuskan
menggunakan kertas CTS 150 gram. Selain itu, pemilihan sampul

yang digunakan adalah hardcover disertai penjilidan dengan spiral.
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Kombinasi keduanya dinilai cukup tebal dan dapat meningkatkan

kualitas serta ketahanan booklet.

Gambar 4.7 Desain cetak booklet

4) Uji Lapangan Awal
Pada tahap ini, penulis memberikan lembar validasi produk kepada

dosen pembimbing dan karyawan Hotel The Park Jodogahama yang telah
memiliki pengalaman lima tahun bekerja di hotel tersebut. Pengalaman
kerja yang dimiliki karyawan tersebut dinilai layak menjadi validator
pembuatan booklet ini.

Terdapat dua jenis lembar validasi, yaitu validasi ahli materi dan
validasi ahli media. Kedua lembar validasi tersebut memiliki delapan
pernyataan dengan empat pilihan jawaban sesuai skala likert yang
digunakan penulis; sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju.
Selain delapan pernyataan, terdapat juga dua pertanyaan terbuka yang
disediakan sebagai kolom masukan saran dan kritik terkait. Pernyataan dan
pertanyaan dalam lembar validasi ini diadaptasi dari penelitian yang
dilakukan oleh Siti Robiatul Adawiyah (2024) dalam penelitian berjudul
“Penyusunan Trilingual Booklet Kuliner Jakarta sebagai Media Informasi
Wisata Kuliner Jakarta”.

Berikut ini merupakan hasil uji lapangan awal dengan dosen

pembimbing dan karyawan hotel sebagai validator:
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1. Validator Ahli Materi dan Ahli Media
Validator pertama adalah Windy Harsiwi, S.Pd., M.Int.Cul., yang

merupakan dosen pembimbing penulis selama pembuatan produk.

Lembar Validasi Produk
Pembustan Trilingual Booklet “Washoku+™ sebagai Media Pembelajaran Visual
Menu Jepang bagl Peserts Magang di Hotel The Park Jodogahama
R e i 8. Penyampaian materi dalam hookler sudah tepat

Validat : Windy Harsiwi, S.Pd., M.Int.Col. -
Ihm;uul :zomm: 02 r()wndnls«uplofuusmmld&m [© samgat sevun_|
9. Apakoh ada yang perlu ditambahkan ke dalam bookler ini?
Validasi AbN Materd

Mohan berl tanda centang pada salah satu jawaban yang dipilih (v) o
1. Materi sesuai dengan judul booklet —

o [ —
[ ot Tk cae [ O Tk s [OSetpe | S S|

2. Materi dan bahasa yang disajikan sosual dan dapat dipahami

IBWT-HW[OTMWIOW |ds.-us«-u- 10. Knitsk dan Saran

3. Materi yang hkan dal. uhs kebutuhan o o e ——
magang ‘ . o o
[ Songot Ttk et [ O Tok S |G| O Samgm S| —

4. Kelenghapan materi sesuai dengan daflar isi

[© Sangat Tk Sers | O Ttk Seuns [@sctn [ O Samgat sevin_|

5. Penyajian materi dalam booklet menarik

[(O Songat Tk Setje [ O Tk S | O Sew | &sanga sewiu |

Validator (Dosen Pembimbing)
6. Penjelasan yang diberikan di setiap set menu jelas

[[© songat Tk Seujo | © Tdak Sewjo | Fsetun | O SamgatScuin_| \Nj((""’"

7. Tulisan di sctiap deskripsi set menu memudahkan proses belajar

IO!-—TManu lOl’us«.- ]ow ldﬁ-mw l Windy Harsiwi, $ Pd., M.Int.Cul

Gambar 4.8 Validasi ahli materi oleh dosen pembimbing

Lembar Validasi Produk
Pembuntan Trilingual Booklet “Washoku+™ sebagal Media Pembelajaran Visual
WMM“IMMMMWI“MTRMJMM
Validat Windy Harsiwi, §.Pd. MIntCal. O Sompt ook Sevn | © Tk Seu | GSenne [ O Somt S|
aidator : !
Harl/Tanggal 1 20 Mei 2026

8. Booklet ini praktik untuk digunakan

9. Apakah ada yang perlu ditambahkan ke dalasm booklet ini?

Validasi Al Media

Mohon beri tanda centang pada salah satu jawaban yang dipilih (¥) e
1. Sampal bookler ditampilkan sccara bagus, menarik, dan sesuai dengan materi

[ Sengr Tk S [ © otk Semie [ e | O Samem S| _—

2. Tata letak tulisan pada hooklet sudah raph

10. Kritik dan Seran

IOsinmtmpIOTmsau;u|Ow lc)/smusm,u l 4 Pu_‘rﬁum fong ook clan felale (plin  clibedalaain
3. Variasi wama dalam booklet menarik | wenange . i
- Mo ults dibddns veckkal | don \oge Urdip dipecbesar
O Sangat Tidak Setujs | O Tidak Setuju [ seni [ O sangat setuju I = Fiste_ psirs 2 -

4. Nustrasi yang ditampilkan sesuai dengan materi yang discdiakan — =

os-nplrman,ulomnsm;uIOs«nju lds-n.usau.n ]

5. Tampilan ilustrasi pada booklet jelas

[[O Sangat ik St [ O Tk s [Osetio | Ghamgatsewin_|

6. Tampilan secars kescluruhan pada booklet menarik

Validator (Dosen Pembimbing)

[ Sangon Tk Setujo [O Tidak Sewio [Oseras | @/Samgat seuju |

7. Booklet ini mudah untuk dibawa WW

(O sungat ik et [ O Tk setiu [O st | @/Samga seio_|

s Windy Harsiwi, S.Pd., M.Int.Cul. —

Gambar 4.9 Validasi ahli media oleh dosen pembimbing
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2. Validator Ahli Materi

Validator kedua adalah Dedi Irawan, yang merupakan karyawan Hotel The

Park Jodogahama dengan pengalaman bekerja lima tahun.

Lembar Validast Produk
Pembuatan Trilingnal Booklet “Washoku+” sebagal Media Pembelajaran Visual 8. Penyunpaian materi dalam bookler sudsh tepat
Penyajian Set Menu Tepang bagi Peserts Magang di Hotel The Park Jodogahama

Sangat Tidak Seruju | O Tidak Seruju [ v Setu Sangat Setuju
Validator + Dedi Trawan

Hari/ Tanggal 11 Mei 2026

9. Apakah ada yang perlu ditembabkan ke dalam book/et ins”

Booklet tni sudab sangar membantu dan mempermmda calon pemagang wntuk
belajar. pembaca jads lebih bisa membayangkan// +—3” seperi apa conrse mets di
Jepang. Iustrasi pada bagian nabe mungkia bisa ditelit kembak, karena ada vang
menggunakan aps da ada juga yang tidak

Validasi Abli Materi

Mohon beri tanda centang pada salah satu jawaban yang dipilih (V')
1. Materi sexwsi dengan judul bookler

f Sangat Tiddak Setuj | Tidak Setuju I\ Setuju [./s.mg..; u l 10. Kritik dan Saran

2. Materi dan babasa yang disajikan sesuai dan dapat dipahami Secara keseluruhan desainnya sudah bagus banget, koordinas wamanya konsisten.
. co

l Sangat Tidak Serm l Tidak Seruyu ]w Semyu lw Sangar Setvju

3. Materi yane diberikan dalam bookler metsenuly kebutuban calon peserta/peserta
magang

[ Samgat Tidak Sctuis ] Tidak Setuju ]u.\-um. l Somgat Seigu

4 Kelenghapum materi sevati dengan daflar i

Vislidstor (Karyawan Hotel)

5. Penyajian matent dalam bookler menarik

[ ) Sangat Tudak Setuu I > Tidak Seruju Il\em;n [ sangar seru

6. Penjelasan yang diberikan di sctisp sct mem jelas /%)» .

I 2 Sangat Tidsk Sctuju I 2 Tidak Setaju lv\-mm 2 Sangat St

Dedi frawm

7. Tulisan di setiap deskeipsi set menu mesmidablan proses belajar

I ) Sangat Tidak Setuju | > Tidak Setuju |r Setuju ‘wswm: Setujut

Gambar 4.10 Validasi ahli materi oleh karyawan hotel

5) Revisi Produk Utama
Berikut ini adalah beberapa hal yang perlu diperbaiki berdasarkan

hasil uji lapangan awal:

1. Revisi Produk Utama 1

EHitsHRMm R MM m

b ghin st g

Sebelum Sesudah

Gambar 4.11 Revisi produk utama 1

Pembedaan warna catatan yang terdapat tanda asterisk dan tidak.
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2. Revisi Produk Utama 2
Q@ | 1@mum

Washoku+ | Washoku+

e+ e+

Sebelum Sesudah

Gambar 4.12 Revisi produk utama 2
Pengubahan penulisan nama penulis menjadi vertikal, dan
memperbesar logo Undip.

3. Revisi Produk Utama 3

Sebelum Sesudah

Gambar 4.13 Revisi produk utama 3
Penambahan elemen api pada elemen /ot pot di ilustrasi set A.

4. Revisi Produk Utama 4

Tabel 4.1 Revisi Produk Utama 4

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
BEANDL/ NI WETT, BEANDL/NZWERTT,

HWET, D LIBEVWTF—FD ALWET, D LEEWT Y — D
&Y, TYV—rE2 AL BT, TV — 2 ANDH

fEVET, (VN E T,
BAHRNEALL., AREOIEO/NN BEAHRDBEALTR. HEOE D/
AN T MG I SWVEETT,
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

2ONENRST/NENVERTT, 200N ST/ NSV TT,

A7 Z LlZEEANET, A7 Z ElZEE ANET,
EFEO/NEZNET, BRI EFBO/NINWEET, BHIZHE
WET, WET,

Penggantian kata “ 2§ * (utsuwa) menjadi “$5” (hachi). Kedua kata tersebut
memiliki arti yang sama, yaitu mangkuk, tetapi pemilihan kata “$£” (hachi)
lebih umum digunakan, dan lebih cocok dengan konteks dalam materi.

5. Revisi Produk Utama 5

Sebelum Sesudah
Gambar 4.14 Revisi produk utama 5

Penebalan pada jenis huruf di bagian catatan tambahan.
6) Uji Lapangan Utama
Pengujian melibatkan 32 responden pengguna dari produk yang
meliputi calon internship, internship, dan ex-internship. Penulis akan
mengunggah booklet menjadi online flipbook agar dapat terakses oleh
peserta internship antarnegara. Berikut adalah jumlah responden yang telah

dikumpulkan:
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Tabel 4.2 Jumlah Responden

Kategori Asal Jumlah
Calon Internship Indonesia 4 responden
Inggris 3 responden
Jepang 3 responden
Internship Indonesia 4 responden
Inggris 4 responden
Jepang 3 responden
Ex-internship Indonesia 4 responden
Inggris 3 responden
Jepang 4 responden

Total Responden 32

Selanjutnya adalah pengolahan data kuesioner menggunakan rumus
mean skala likert dan rumus interval keefektifan booklet. Hasil interval
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Interval Pernyataan Kuesioner

No. Pernyataan Interval
1. Materi pada booklet sesuai dengan daftar isi. 3,81
2. Materi disusun menarik dan mudah dipahami. 3,71
3. Booklet memberikan informasi yang jelas mengenai 3,84

penyajian set menu washoku.

4. Isi booklet mampu meningkatkan pemahaman 3,75
pembaca terhadap konsep penyajian set menu
washoku.

5. Materi yang disajikan dapat menumbuhkan 3,56
ketertarikan pembaca terhadap set menu washoku.

6. Tata letak booklet rapi dan mudah diikuti pembaca. 3,65

7. Warna dan tampilan booklet menarik serta nyaman 3,81
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No. Pernyataan Interval

dilihat.
8. Ilustrasi yang dibuat jelas dan sesuai dengan materi. 3,65
9. Perpaduan antara teks dan ilustrasi seimbang sehingga 3,59

mudah dipahami.

10.  Desain booklet secara keseluruhan mendukung sebagai 3,68
media pembelajaran.

11.  Judul booklet jelas dan menarik minat pembaca. 3,68
12.  Materi dan bahasa yang disajikan sesuai dan mudah 3,81
dipahami.

Berdasarkan kriteria interval keefektifan pada Tabel 3.4, hasil interval

keseluruhan pernyataan pada kuesioner adalah sebagai diagram berikut:

Hasil Interval Pernyataan Kuesioner

3,56 3,71 3,84

Nilai Interval per Pernyataan
——— BATAS SANGAT EFEKTIF = 3,25

US PERHITUNGAN

Mean = Total Skor / Total Responden Interval=(4-1)/4=0,75

SANGAT EFEKTIF

Gambar 4.15 Visualisasi diagram batang keefektifan booklet (Sumber: Claude Al)
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Berdasarkan gambar 4.13, dapat disimpulkan bahwa hasil interval dari
keseluruhan 12 pernyataan dalam kuesioner menunjukkan bahwa seluruh nilai
berada pada rentang 3,56 hingga 3,84, dengan grand mean sebesar 3,71. Nilai
terendah diperoleh pada pernyataan kelima mengenai kemampuan booklet dalam
menumbuhkan ketertarikan pembaca terhadap set menu hidangan Jepang,
sedangkan nilai tertinggi dicapai pada pernyataan ketiga mengenai kejelasan
informasi penyajian set menu washoku bagi peserta internship di Hotel The Park

Jodogahama.

Mengacu pada kategori interval yang digunakan, rentang 3,25 hingga 4,00
tergolong dalam kriteria Sangat Efektif. Oleh karena itu, seluruh pernyataan dalam
kuesioner mencakup aspek materi, aspek desain, dan aspek linguistik berada di atas
batas tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa booklet dinilai Sangat Efektif sebagai
media pembelajaran visual oleh seluruh responden.

7) Revisi Produk Akhir
Terdapat beberapa revisi produk akhir sebagai berikut:

1. Revisi Produk Akhir 1

Sebelum Sesudah
Gambar 4.16 Revisi produk akhir 1

Penggantian warna latar belakang pada ilustrasi set menu.
2. Revisi Produk Akhir 2

Penggantian jenis kertas dari CTS 150 gram menjadi CTS 120 gram, karena
dinilai dapat mengurangi ketebalan booklet tanpa memperburuk kualitas dan

ketahanan.
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3. Revisi Produk Akhir 3

#FEF9F3 #FOD4D0
#FEF9F3 #FOD4D0 #D3B36E

92 #FCEEDF

Sesudah

Sebelum
Gambar 4.17 Revisi produk akhir 3

Penggantian palet warna, khususnya untuk teks, agar lebih jelas untuk

dibaca. #D3B36E > #927CA4F, penambahan warna #BD9B92 dan #FCEEDF.

4. Revisi Produk Akhir 4

== E
Washoku+

Py e

Sebelum Sesudah

Gambar 4.18 Revisi produk akhir 4

Penggantian jenis sampul dari hardcover menjadi softcover, karena dinilai

lebih praktis dan simpel.
5. Revisi Produk Akhir 5

P o
T S

”
-
- repve!

\Washokut

Sebelum
Gambar 4.19 Revisi produk akhir 5
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Penggantian jenis penjilidan dari jilid spiral hardcover menjadi jilid
softcover art carton 310 gram.

8) Diseminasi dan Implementasi
Pada 5 Juni 2026, penulis menyerahkan produk akhir trilingual

booklet sebagai media pembelajaran visual untuk calon peserta internship

di PT JIPA cabang Solo. Booklet diterima oleh Uki Sensei dan Rose Sensei

selaku penanggung jawab bagian internship.

Gambar 4.20 Penyerahan booklet ke PT JIPA

4.2 Pembahasan

Trilingual booklet berjudul “Washoku+: Jodogahama Park Hotel Edition”
dikembangkan sebagai media pembelajaran visual mengenai set menu washoku
bagi peserta internship di Hotel The Park Jodogahama. Booklet ini disusun dalam
tiga bahasa, yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Bahasa Jepang, untuk
memperluas jangkauan peserta internship Hotel The Park Jodogahama dari
berbagai negara. Isi hooklet ini meliputi pemahaman tentang jenis tableware dan
komponen hidangan pada set menu yang menjadi tanggung jawab peserta
internship di Hotel The Park Jodogahama.

Penelitian ini didukung penelitian sebelumnya oleh Adawiyah (2024) yang
berjudul “Penyusunan Trilingual Booklet Kuliner Jakarta sebagai Media Informasi
Wisata Kuliner Jakarta”. Adawiyah (2024) menyimpulkan bahwa penggunaan

trilingual terbukti efektif untuk memperluas jangkauan dan pemahaman pengguna
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booklet. Hal ini juga sejalan dengan hasil penilaian responden pada pernyataan
kedua belas kuesioner bahwa materi dan bahasa booklet mampu meningkatkan
pemahaman pembaca berjangkauan internasional, dengan hasil interval 3,81
berkategori sangat efektif. Hal tersebut juga diperkuat oleh pendapat Alisoy (2024)
yang mengatakan bahwa salah satu kelebihan multilingual adalah menjadi nilai
tambah di dunia kerja bersakala internasional.

Penelitian sebelumnya oleh Sophiarenee & Sativa (2025) berjudul
“Pengembangan Media Booklet Digital Sebagai Sarana Pembelajaran Kualitas
Housekeeping di Perhotelan Jepang” menyimpulkan bahwa penggunaan media
booklet untuk peserta internship di Hotel The Park Jodogahama terbukti efektif
karena memadukan teks dan gambar yang mempermudah pemahaman peserta
internship. Hal ini juga didukung oleh penilaian responden pada pernyataan
kesembilan kuesioner bahwa perpaduan antara teks dan ilustrasi memudahkan
pemahaman pengguna. Hasil interval 3,59 menjelaskan bahwa pernyataan ini
sangat efektif. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Nomleni (2022) dan
Syaputri et al. (2025) yang menyatakan bahwa kelebihan dari booklet adalah
menyajikan materi dalam bentuk teks, gambar, dan ilustrasi.

Selain itu, penelitian oleh Aji, Mariani, & Yulianti (2026) dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Tableware pada Mata Pelajaran
Food and Beverage Service” menyimpulkan bahwa media pembelajaran visual
mengenai tableware terbukti efektif karena meningkatkan pemahaman melalui
daya ingat dan menarik minat belajar pengguna. Hal ini selaras dengan penilaian
responden pada pernyataan kedua, kelima, dan ketujuh kuesioner bahwa materi
memudahkan pemahaman pengguna, dan ilustrasi menarik minat belajar pengguna.
Dengan hasil ketiga pernyataan di atas interval 3,25 menunjukkan keefektifan
booklet. Hal ini juga didukung oleh pendapat Satriya & Fahyuni (2024) bahwa
media pembelajaran visual dapat meningkatkan pemahaman, daya tarik, dan minat
belajar pengguna. Selain itu, hal ini juga membuktikan teori Mayer (2014) yang
menyatakan bahwa susunan materi secara visual dan verbal dapat mengoptimalkan

proses pemahaman pengguna.
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Berdasarkan dukungan ketiga penelitian terdahulu serta hasil penilaian
responden, dapat disimpulkan bahwa trilingual booklet “Washoku+: Jodogahama
Park Hotel Edition” efektif sebagai media pembelajaran visual penyajian set menu
washoku kepada peserta internship di Hotel The Park Jodogahama.

Pengembangan produk ini menggunakan delapan tahap adaptasi dari
metode R&D oleh Borg & Gall (1983:775). Proses diawali dengan penelitian dan
pengumpulan informasi melalui riset, observasi, dan dokumentasi langsung di
Hotel The Park Jodogahama untuk memperoleh data mengenai tableware,
komponen hidangan, dan urutan penyajian set menu washoku. Data tersebut
kemudian menjadi dasar perencanaan booklet sebagai media pembelajaran visual
yang sistematis, dirancang khusus untuk mengatasi kendala yang ditemukan selama
kegiatan internship. Produk awal dikembangkan melalui serangkaian proses
meliputi penentuan sampul, penyusunan daftar isi, penentuan materi, penerjemahan
ke bahasa Inggris dan Jepang, serta pembuatan desain booklet berukuran AS
landscape. Pembuatan ilustrasi menggunakan aplikasi IbisPaint, sementara
penyusunan tata letak menggunakan aplikasi Canva. Produk kemudian divalidasi
oleh dosen pembimbing dan karyawan hotel, lalu direvisi berdasarkan masukan
yang diperoleh, mencakup penyesuaian warna, tipografi, ilustrasi, dan pemilihan
kosakata bahasa Jepang. Setelah revisi, booklet diujikan kepada 32 responden dari
kalangan calon internship, internship aktif, dan ex-internship, kemudian dilakukan
revisi akhir sebelum produk diserahkan secara resmi kepada PT JIPA cabang Solo
pada 5 Juni 2026.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji lapangan utama yang melibatkan 32
responden, trilingual booklet ini memperoleh grand mean sebesar 3,71 yang
mencakup seluruh aspek penilaian, yaitu aspek materi, desain, dan linguistik.
Mengacu pada kategori interval keefektifan yang digunakan, nilai tersebut berada
pada rentang 3,25-4,00 sehingga tergolong dalam kriteria Sangat Efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa booklet dinilai berhasil sebagai media pembelajaran visual
yang mampu membantu peserta internship memahami penyajian set menu washoku

di Hotel The Park Jodogahama.
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